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ABSTRAK

Industri pertambangan memainkan peran kunci dalam keseluruhan ekonomi Indonesia karena
bertanggung jawab atas 7,4% dari Produk Domestik Bruto (PDB) nasional pada tahun 2021
(Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral, 2022) dan mempekerjakan sekitar 1,2 juta
individu (Statistik Pertambangan Mineral dan Batubara, 2021). Tetapi aktivitas pertambangan
juga menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan sosial, karena kegiatannya yang
bersifat eksploitasi dan ekspansif, dimana hal ini melanggar UU No 32 tahun 2009. Fenomena
ini menekankan pentingnya tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) untuk melindungi
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.

Maka dari itu, tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) di sektor tambang penting
karena pengungkapan CSR bertujuan untuk membuat masyarakat menyadari kegiatan
perusahaan terkait dengan tanggung jawab sosialnya dengan harapan dapat terciptanya citra
positif di mata pemangku kepentingan yang dapat peningkatan nilai perusahaan. Nilai
perusahaan umumnya dilihat dari kinerja keuangannya yang bisa menarik perhatian investor.
Namun, pada tahun 2017, OJK mengeluarkan regulasi POJK 51 tentang penerapan keuangan
berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten dan perusahaan publik. Dengan ini,
pemangku kepentingan dapat menilai sisi lain untuk menentukan nilai perusahaan di pasar
(Colleoni, 2013). Pengungkapan CSR dapat meningkatkan pangsa pasar, loyalitas pelanggan,
dan keuntungan perusahaan, serta memberikan keunggulan dibandingkan pesaing (Porter &
Kramer, 2006).

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, dimana sampel diambil
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria perusahaan tambang yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023, memiliki laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan yang bisa diakses secara umum, serta menyajikan presentasi lengkap atas
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah studi kepustakaan dan dokumentansi. Sedangkan analisis data dilakukan
menggunakan metode analisis regresi linear sederhana.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif antara Pengungkapan
Corporate Social Disclosure (CSR) dengan Nilai Perusahaan, yang dibuktikan dengan hasil
analisis uji t pada Pengungkapan CSR dengan nilai signifikansi sebesar 0,037 dan koefisien
regresi sebesar 0,535. Sehingga disarankan bagi para perusahaan untuk melakukan
keseimbangan, di mana perusahaan bukan hanya memiliki fokus kepada laba tetapi perlu juga
peduli dengan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), begitu pula untuk para investor.
Peneliti selanjutnya lebih baik menambah variabel selain pengungkapan CSR sebagai variabel
independen. Karena dalam penelitian ini pengungkapan CSR hanya mempengaruhi nilai
perusahaan sebesar 8,4% sehingga nilai perusahaan masih dipengaruhi variabel lain di luar
penelitian sebesar 91,6%.

Kata kunci: Pengungkapan Corporate Social Disclosure (CSR), Perusahaan Tambang, dan
Nilai Perusahaan



ABSTRACT

The mining industry plays a key role in Indonesia's overall economy, accounting for 7.4% of
the national Gross Domestic Product (GDP) in 2021 (Ministry of Energy and Mineral
Resources, 2022) and employing around 1.2 million individuals (Mineral and Coal Mining
Statistics, 2021). However, mining activities also have negative environmental and social
impacts due to their exploitative and expansive nature, which violates Law No. 32 of 2009.
This phenomenon emphasizes the importance of Corporate Social Responsibility (CSR) to
protect the environment and community welfare.

Therefore, CSR in the mining sector is important because CSR disclosure aims to
make the public aware of the company's activities related to its social responsibilities, with
the hope of creating a positive image in the eyes of stakeholders, which can increase the
company's value. Company value is generally assessed by its financial performance, which
can attract investors' attention. However, in 2017, OJK issued regulation POJK 51 regarding
the implementation of sustainable finance for financial service institutions, issuers, and public
companies. With this, stakeholders can evaluate other aspects to determine the company's
market value (Colleoni, 2013). CSR disclosure can increase market share, customer loyalty,
and company profits, as well as provide an advantage over competitors (Porter & Kramer,
2006).

The research method used is quantitative, where the sample was taken using a
purposive sampling technique with criteria of mining companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in 2020-2023, having publicly accessible annual and sustainability reports,
and presenting complete data on the variables used in the study. The data collection methods
used are literature study and documentation. Data analysis was conducted using simple linear
regression analysis.

The results of this study indicate a positive influence between Corporate Social Disclosure
(CSR) and Company Value, evidenced by the t-test analysis on CSR Disclosure with a
significance value of 0.037 and a regression coefficient of 0.535. Therefore, it is recommended
for companies to maintain a balance, where companies not only focus on profits but also care
about Corporate Social Responsibility (CSR), and the same applies to investors. Future
researchers should add variables other than CSR disclosure as independent variables, as in
this study CSR disclosure only affected company value by 8.4%, meaning that company value
is still influenced by other variables outside the study by 91.6%..

Keywords: Corporate Social Disclosure (CSR), Mining Companies, and Company Value.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Industri pertambangan memainkan peran kunci dalam keseluruhan ekonomi
Indonesia. Industri pertambangan bertanggung jawab atas 7,4% dari Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional pada tahun 2021, menurut statistik terbaru yang dirilis oleh
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (2022). Selain itu, berdasarkan
Statistik Pertambangan Mineral dan Batubara tahun 2021, industri pertambangan
mineral dan batubara mempekerjakan sekitar 1,2 juta individu, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Indonesia memiliki peluang besar untuk mengembangkan
sektor pertambangan sebagai salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi

nasional dengan adanya potensi sumber daya alam yang melimpah.

Pasca terjadinya krisis global, perekonomian dunia mengalami perbaikan
signifikan yang juga berdampak positif bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia.
Akibatnya, muncul persaingan ketat di dunia bisnis yang tidak dapat dihindari
(Murniati dan Sovita, 2021). Kalsum (2020) mengemukakan bahwa seiring dengan
berkembangnya sebuah perusahaan, tingkat kesenjangan sosial dan kerusakan
lingkungan juga meningkat. Ekonomi modern telah memunculkan banyak masalah
lingkungan, tidak hanya terbatas pada pemanasan global, namun juga masalah eco-
efisiensi dan dampak merugikan lain dari kegiatan industri terhadap lingkungan sekitar
(Hidayat et al., 2020).

Akhir-akhir ini, isu lingkungan hidup mendapat perhatian yang serius dari
dunia internasional. Di Indonesia, banyak pembahasan tentang pencemaran
lingkungan yang masih perlu untuk dijaga dan diselesaikan (Gustinya, 2022). Isu ini
memiliki implikasi terhadap kebijakan publik, seperti yang ditunjukkan oleh
perubahan yang dilakukan pada Peraturan Presiden tentang Lingkungan Hidup dan
Ketuhanan (LHK). Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2015 tentang Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan dicabut dan dianggap tidak berlaku lagi (Oktavilia

et al., 2018). Sayangnya, eksploitasi sumber daya alam di Indonesia sering kali terjadi



tanpa kontrol yang memadai sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan. Hal ini
jelas merupakan pelanggaran terhadap UU No. 32 Tahun 2009, yang menekankan
bahwa setiap warga negara Indonesia berhak atas lingkungan hidup yang baik dan
sehat (Sodikin, 2021).

Indonesia menghadapi serangkaian insiden pencemaran lingkungan yang
dikaitkan dengan perusahaan-perusahaan pertambangan. Salah satu kasus yang terjadi
baru-baru ini adalah kasus di PT Aneka Tambang (Antam) di Halmahera Timur
(Syahni, 2021). Kegiatan pertambangan nikel PT Antam di daerah ini telah
mengakibatkan kerusakan lingkungan yang substansial, termasuk pencemaran badan
sungai dan garis pantai akibat sedimentasi. Masalah ini diperparah dengan jebolnya
tanggul limbah tambang yang mengakibatkan tercemarnya perairan di sekitar

Moronopo.

Selain PT Antam, PT Freeport Indonesia juga mendapat sorotan atas
pencemaran lingkungan di Papua (Sucahyo, 2023). Sungai-sungai di sekitarnya telah
terkena dampak negatif dari limbah tailing yang dihasilkan dari kegiatan penambangan
emas dan tembaga Freeport. Hal ini berdampak signifikan terhadap mata pencaharian
sejumlah penduduk setempat yang mengandalkan sumber air yang tidak tercemar dan
perikanan yang berkembang. Pencemaran tersebut menimbulkan berbagai dampak,
seperti pendangkalan sungai, kematian ikan, dan gangguan terhadap kegiatan
pertanian dan perikanan setempat. Masyarakat adat setempat secara konsisten
menyuarakan keprihatinan mereka tentang tanggung jawab lingkungan dan restorasi

kepada perusahaan. Namun, isu-isu ini belum ditangani secara efektif.

Kasus lainnya adalah polusi yang dihasilkan dari operasi pertambangan
batubara di Pulau Bunyu, yang terletak di Kalimantan Utara. Beberapa perusahaan
tambang, seperti PT Lamindo Multikon, telah aktif di pulau kecil ini, yang
mengakibatkan pencemaran air dan gangguan ekosistem setempat akibat limbah batu
bara (Naem, 2022). Nelayan setempat telah menghadapi tantangan dalam usaha
penangkapan ikan mereka, dengan perubahan kualitas air yang mencolok dari jernih

menjadi keruh dan tercemar.

Fenomena-fenomena tersebut menekankan pentingnya meningkatkan dan

mempertahankan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang efektif dan



berkelanjutan. Perusahaan harus memprioritaskan CSR yang melibatkan inisiatif
untuk melindungi lingkungan dan mendukung kesejahteraan masyarakat setempat.
Ketidakmampuan perusahaan untuk secara efektif mengatasi dampak lingkungan tidak
hanya membahayakan ekosistem, tetapi juga membahayakan mata pencaharian dan
kesehatan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, sangat penting untuk memprioritaskan
pelaksanaan CSR yang komprehensif dan transparan untuk menjamin bahwa operasi
perusahaan tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga bertanggung
jawab secara sosial dan lingkungan. Dengan menerapkan CSR secara efektif,
perusahaan pertambangan dapat meningkatkan hubungan dengan masyarakat
setempat, mengurangi dampak negatif dari operasi perusahaan, dan memberikan

kontribusi pada peningkatan nilai perusahaan (Apriani dan Khairani, 2023).

Nilai perusahaan mencakup berbagai faktor yang berkontribusi pada
kelangsungan hidup dan reputasi ekonomi perusahaan. Pada umumnya, nilai
perusahaan dinilai dengan melihat kinerja keuangannya, termasuk faktor-faktor seperti
pendapatan, laba, dan kapitalisasi pasar (Noviyanti, 2023). Namun, pada tahun 2017,
OJK mengeluarkan regulasi POJK 51 tentang penerapan keuangan berkelanjutan bagi
lembaga jasa keuangan, emiten dan perusahaan publik. Dengan ini, pemangku
kepentingan dapat menilai sisi lain untuk menentukan nilai perusahaan di pasar
(Colleoni, 2013). Faktor-faktor ini sekarang mencakup tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR), reputasi, inovasi, dan manajemen risiko lingkungan.
Pengungkapan CSR dapat meningkatkan pangsa pasar, loyalitas pelanggan, dan
keuntungan perusahaan, serta memberikan keunggulan dibandingkan pesaing (Porter
& Kramer, 2006). Nilai perusahaan yang baik merupakan cerminan tidak hanya dari
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, tetapi juga komitmennya terhadap
kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan (Fitri dan Herwiyanti, 2022).

Sederhananya, penerapan CSR secara efektif dan berkelanjutan sangat penting
untuk meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan. Menerapkan strategi CSR
yang komprehensif melibatkan berbagai inisiatif yang berkontribusi pada pendidikan,
kesehatan, dan lingkungan. Upaya-upaya ini dapat meningkatkan reputasi perusahaan
dan membina hubungan yang lebih kuat dengan komunitas lokal. Penerapan praktik

CSR dapat membantu perusahaan mengurangi risiko operasional dan hukum, serta



menciptakan peluang di pasar yang semakin menghargai keberlanjutan dan tanggung
jawab sosial (Irawan, 2023).

Konsep tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) didefinisikan oleh Cristofel
dan Kurniawati (2021) sebagai penggabungan tanggung jawab sosial dan lingkungan
ke dalam operasi perusahaan serta interaksi yang dilakukan perusahaan dengan para
pemangku kepentingannya. CSR merupakan komitmen yang dibuat oleh suatu
perusahaan guna tercipta pembangunan ekonomi berkelanjutan serta bertindak
kolaboratif bersama tenaga kerjanya juga masyarakat sehingga dapat menciptakan
peningkatan kesejahteraan anggotanya secara keseluruhan (Sari et al., 2022). CSR
mencakup spektrum yang luas dari berbagai inisiatif, termasuk pengelolaan
lingkungan, promosi keadilan sosial, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Menerapkan CSR secara efektif membutuhkan tindakan nyata seperti mengurangi
emisi karbon, mengelola limbah secara bertanggung jawab, memberikan pelatihan dan
pendidikan bagi karyawan, dan melakukan proyek-proyek pengembangan masyarakat
(Almurni dan Yuliana, 2020).

Program CSR yang efektif dapat memberikan efek yang signifikan dalam
mengatasi kerusakan lingkungan, merevitalisasi ekosistem, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang terkena dampak operasi pertambangan. Sebagai
contoh, perusahaan memiliki kesempatan untuk berinvestasi dalam teknologi bersih,
proyek reboisasi, dan inisiatif kesehatan masyarakat. Hal ini memungkinkan mereka
untuk memenuhi kewajiban hukum sekaligus memberikan dampak positif terhadap
lingkungan dan masyarakat setempat. CSR sangat penting bagi keberlanjutan dan
pertumbuhan jangka panjang perusahaan yang berfungsi sebagai tanggung jawab
moral dan pendekatan bisnis yang strategis (Darmastika dan Ratnadi, 2019).

Dengan memanfaatkan penerapan praktik CSR, perusahaan juga dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian ekstensif telah mengungkapkan korelasi
yang kuat antara penerapan praktik Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) dan
peningkatan nilai perusahaan. Berbagai penelitian empiris telah menunjukkan bahwa
perusahaan yang secara aktif berpartisipasi dalam inisiatif CSR mendapatkan reputasi
yang lebih baik, peningkatan loyalitas pelanggan, dan hubungan yang lebih kuat

dengan para pemangku kepentingan.



Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) berpengaruh untuk nilai perusahaan,
sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh
Putu et al. (2021) menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan (CSR)
memiliki dampak positif terhadap nilai perusahaan. Begitu pula dengan penelitian
yang dilakukan oleh Made et al. (2021) yang menunjukkan bahwa pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan memberikan dampak positif pada nilai perusahaan

pertambangan.

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Hadi et al. (2023) dan Cokorda et
al. (2021) mengungkapkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) memiliki
efek merugikan terhadap nilai perusahaan. Cahya et al. (2022) turut melakukan studi
yang hasilnya ialah nilai perusahaan pertambangan tidak dipengaruhi oleh

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Penelitian ini dilakukan karena adanya tantangan signifikan dari lingkungan
dan sosial yang sering muncul dalam sektor perusahaan tersebut. Akibat dari dampak
negatif terhadap lingkungan dan masyarakat lokal, industri pertambangan sering kali
mendapat kritikan. Perusahaan harus menunjukkan dedikasi terhadap perilaku bisnis
yang etis dengan menerapkan inisiatif tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).
Pengungkapan CSR yang menyeluruh dan jelas dapat meningkatkan posisi
perusahaan, meningkatkan hubungan dengan para pemangku kepentingan, serta
menumbuhkan kepercayaan di antara para investor. Selain itu, para investor semakin
menekankan Kinerja tanggung jawab sosial perusahaan sebagai faktor kunci dalam
pilihan investasi mereka. Temuan dari penelitian ini diharapkan menjadi wawasan
mendalam bagi para eksekutif perusahaan dalam mengembangkan serta melaksanakan
strategi CSR yang efisien, serta bagi para pembuat kebijakan dalam mengawasi dan

mempromosikan praktik bisnis yang berkelanjutan di industri pertambangan.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan beberapa

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:



1. Apakah corporate social responsibility disclosure berpengaruh terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode
2021-2023?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility disclosure
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
periode 2021-2023.

2. Untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility disclosure
terhadap kenaikan nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI periode 2021-2023.

1.4. Kegunaan Penelitian

1. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan manajer
dalam membuat suatu keputusan yang dapat menambah nilai dari suatu

perusahaan.
2. Bagi Investor

Temuan dari penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan pertimbangan
investor dalam membuat suatu keputusan investasi dengan memperhatikan

faktor tanggung jawab sosial suatu perusahaan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber rujukan bagi penelitian

di masa mendatang apabila hendak menggunakan permasalahan serupa.



1.5. Kerangka Pemikiran

Perusahaan tambang adalah entitas yang mengelola sumber daya alam, yang sering
kali berpotensi menyebabkan kerusakan lingkungan (Muhlis & Gultom, 2021).
Operasional perusahaan tambang sangat terkait dengan lingkungan karena
kegiatannya yang bersifat eksploitasi dan ekspansif. Selain itu, sektor tambang
memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia, mengingat negara ini
memiliki potensi mineral dan energi yang besar (Iswari & Nurcahyo, 2020). Menurut
Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALH]I), sektor pertambangan berkontribusi
signifikan terhadap kerusakan lingkungan di Indonesia.

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) di sektor tambang karena
pengungkapan CSR bertujuan untuk membuat masyarakat menyadari kegiatan
perusahaan terkait dengan tanggung jawab sosialnya dengan harapan dapat terciptanya
citra positif di mata pemangku kepentingan dan masyarakat sekitar. Apabila
perusahaan memiliki cita yang positif maka akan mampu meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap perusahaan dan akhirnya dapat mempengaruhi legitimasi
perusahaan. Pernyataan tersebut selaras teori legitimasi Gray et al. (1995),
bahwasannya legitimasi adalah sistem manajemen kegiatan perusahaan yang berfokus
pada keberpihakan kepada masyarakat, pemerintah, individu, dan kelompok
masyarakat lokal. Dengan demikian, sebagai sistem yang memprioritaskan
keberpihakan kepada masyarakat, kegiatan operasional perusahaan harus sejalan
dengan harapan masyarakat. Hal ini juga sejalan dengan teori pemangku kepentingan
yang dikemukakan oleh Wati et al. (2019) bahwa perusahaan harus melakukan
pengungkapan sosial sebagai bentuk tanggung jawab kepada pemangku kepentingan.
Menurut Fatmawati & Asyik (2019), CSR adalah salah satu strategi yang dapat
memenuhi  keinginan pemangku kepentingan, semakin baik pelaksanaan
pengungkapan CSR di perusahaan, akan membuat pemangku kepentingan
memberikan dukungan kepada perusahaan dengan tujuan meningkatkan nilai

perusahaan.

Dalam penelitian tentang pengungkapan CSR oleh Made & Ayu (2021),
dinyatakan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh pengaruh positif untuk nilai

perusahaan. Artinya bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR menyebabkan



peningkatan nilai perusahaan, demikian pula penelitian Dinda et al (2021), yang
hasilnya ialah pengungkapan CSR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan. Ini berarti bahwa jika tingkat pengungkapan CSR lebih tinggi, maka
dapat menghasilkan nilai perusahaan yang lebih tinggi. Apabila tingkat pengungkapan
CSR tidak tinggi, artinya rendah pula nilai perusahaannya. Hasil penelitian di atas juga
sesuai dengan penelitian Putu et al (2021) yang menyatakan bahwa pengungkapan

CSR memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Dengan perusahaan melakukan pengungkapan tentang tanggung jawab sosial,
perusahaan akan mendapatkan legitimasi dari masyarakat dan juga pemangku
kepentingan. Selain itu, pengungkapan CSR dapat membangun citra perusahaan yang
lebih baik sebab dianggap peduli terhadap masyarakat serta lingkungan sekitar,
sehingga meningkatkan loyalitas konsumen (Yusuf & Putri, 2023) dimana
peningkatan loyalitas konsumen dalam jangka panjang akan memperbaiki penjualan
perusahaan dan meningkatkan nilai sahamnya (Putra & Putri, 2022). Oleh karena itu,
pengungkapan CSR dapat dikatakan memiliki pengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Semakin banyak perusahaan melaksanakan tanggung jawab sosial,

semakin tinggi nilai Perusahaan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik perumusan hipotesis

sebagai berikut:

Ha: Corporate social responsibility disclosure berpengaruh positif terhadap nilai

perusahaan.

Kerangka pemikiran dirancang agar memudahkan dalam memahami hipotesis.
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiran dapat dinyatakan dalam gambar

1.1 yang dapat dilihat di bawah ini.



Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran

Pengungkapan Corporate H1 (+) Nilai Perusahaan
Social Responsibility |
(Y)
(X)

Sumber: Penelitian terdahulu
Keterangan:

—— > : Garis pengaruh variabel X terhadap Y
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